JULISAN ini akan membahas masa-
lah perkembangan dalam negeri In-
donesia yang dimulai dari periode
ke-5 masa jabatan Presiden Soeharto, yaitu
semenjak terpilthnya kembali pada Maret
1988, hingga kini dan beberapa perkiraan
mengenai pemilu badan-badan legislatif ta-
hun 1992 serta pemilihan Presiden tahun

1693. Selain itu, akan diuraikan pula bebe-. -

rapa perkembangan yang lebih mendasar
tentang sistem politik dan kemasyarakatan
yang telah terjadi di dalam tubuh. politik
‘bangsa dan’'negara Indonesia, dan ke mana
arah perkembangan itu akan terjadi menu-
rut penulis,

Selanjutnya; juga akan diuraikan bebe-
rapa hal, antara lain-tinjauan mengenai ke-
mungkinan adanya berbagai kemajuan da-

pula bahwa karena strategi tersebut dan di-
tambah puIa karena perkembangan ekonomx
di kawasan Asia Pasifik, ekonomi Indonesia
telah menjadi bagian yang penting dari cko-
nomi regional.

Bagian berikutnya, yaitu yang menyang-
kut peranan Indonesia di kawasan, akan
menjelaskan perkembangan ASEAN dan
Asia Tenggara, peranan RI di dalam per-
kembangan tersebut, serta perkembangan
kawasan Asia Pasifik dan peran RI di da-

“lamnya baik bersama-sama ASEAN atau-

pun sendirian,

Perkembangan Politik RI Sejak Ta-
hun 1988 |

Karena perdebatan-perdebatan selama
Sidang Umum MPR tahun 1988 dilakukan
secara lebih terbuka, maka suasana keter-

_mm PeET R buawgi EXpUTTiey gmwm
'dan deregulaﬂ, yang menjadikan ekonoml
Indonesia -selfspropelling di.masa. menda-
tang. Dalam uraian: ini akan disimpulkan

BUkaal (erseput dilanjutkan dan dimantaat:
kan, antara lain.cleh. para . cendekmwan dan
media massa: sampai pertengahan tahun
1983,
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-'Pada D teng :han tahun 1989 yaltu pa- suatu keiompok mti ‘yang beiu1~betul com- :
_ ada Pancasxla dan UUD 1945 e

Pada Kongres PPP yang dxseienggarakan'
tahun 1989 telah! terjadi pergantian pimpin- -
an’pusat; vang dianggap kurang 'kontrové:_r-_ .
sial di -antara kelompok-kelompok di 'daiain4 S
nya,.sehmgga ‘dapat: menyatukan kembah :

dapat dlharap!{an ‘bahwa 3,5 juta suara dari
MU di }awa Timur saja vang pada Deﬂniu

e + I tahun 1987 telah diberikan terutama pada
-+ Karena daiam ‘perdebatan-perdebatan Golkar (dan sebagaan kecil pada PDI), ke-
te sebut ada yang - ‘sudali“menjurus” pada mungkman akan dtbenkan kembah pa a
masalah—masaiah spribadi, ‘maka’ Presiden PPP, dan hai ini akan mengurangl suaa

] ya bahwa dia. akan mengalankan tugas
khlr masa Jabatannya N

_Soei‘;arto pada akhir per_;ai&nanﬁya kembali Goikar D1 lain- 1am provsnss hai yang sama‘
dariUs’ dan Beograd (K'TT Non-Blok) telah dapat tei Jadi tetap; dengan }umiah suara
'mempermgatkan masyarakat ‘agar perdebat- yang t;dak sebanyak d1 Jawa T]mur s

an ‘iersebut jangan sampai merongrong wi-
bawanya, * apalagl melakiikan ‘usaha-usaha
tidak sah untuk menggantikannya. Dengan
demikian, fase yang agak bebas dalam per-
kembangan pohth{ dalam negerz Indones:a
_teiah terhenn untuk sementara

“Perdebatan dimulailagi setelah ada keja—
dian-kejadian’ di Eropa-Timur, vang semen-
jak November 1989 telah berkembang cepat,
dengan:runfuhnya Tembok Berlin, dan da-
lam ~wakiu-kurang ‘dari - setahun damanya
- negara-negara di‘sana melepaskan diri dari

“Pada waktu itu:pula telah ‘diselenggara- penguasaan -Komunisme dan US. Masalsh
kan Kongres Golongan Karya di Jakarta; di yang diperdebatkan ialah apa pengaruh per-
mana ABRI mulai berpartisipasi secara lebih kembangan-perkembangan Eropa ! Timur

aktif “dalam “menentukanarahnya melalui dalam-perkembangan politik di ‘Asia Teng-
para veteran vang terlibat di- dalamnya.: Hal gara dan Asia Pasifik, termasuk Indonesia.
ini“dapat ‘dimengerti karena ABRI merasa  Namun perdebatan tersebut tidak terlalu ra-
bahwa Golkar ‘telah berkembang secara pe- mal ataupun mendalam, karena disadari

satdan perlu mémpertahankan cita-cita dan bahwa keadaan totaliter yang dizlami nega-
komitmennya“ pada’ Pancasila‘ dan UUD ra-negara Eropa Timur tidak pernah dialami

unsur-unstr: :Parmusi. Dengan - demxkian,_’i- S

'1945. Begitu pula dirasakan bahwa pada Si- Indonema, sehmgga kebebasan dan perde-
dang Umum MPR tahun 1988 Golkar telah  batan secara relatif ‘memang ada dan sistem
berjalan sendiri dan kurang mengikutserta- polmk di Indonesia pun memiliki ﬂeks;b1h~
kan ABRI. Perasaan ini dapat dimengerti tas, mes}upun terdapat fase kemunduran- ke~
mengmgat bahwa Golkar yang dlmaksudkan munduran dl sampmg adanya kemajuan ke- '
merupakan partm/orgamsasx kader yang te- majuau
WW*%WWMW‘S&{“%MWM .
lamnya terdapat berbagaz macam Relompok SeEam itu, ekcmomz Indonesxa Jauh Iebzh

yang berasal dari segaia !aplsan dan sektor baxk cianpada sistem ekonomi yang dzatur
asyarakat sehmgga dlaﬂggap memeriukan secara sentral oleh newaramnegara Komunis
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di Eropa Timur dan US.. Apalagl strategi
baru c .-jb:d_ng' ekonomi telah mengubah
struktur ekonoml Indonesxa yang menﬂupa-
yakan expor:—!ed growﬁe dan; deregulasx, se-
hmgga periumbuhan Lelah menaik secara
substansial »dalam tghun: 1989 «dan. 1990,
_ yaltu sekltar 7% setahu engan: dem;k;an,
ritikeKri ntarkan. terhadap pe-
:'.menntah di bidang ekonorn _ada masa. Te-
Ses; 1985 1986 telah mereda pula

_ un 1990 dan 1%91 telah ter}adl
berbagal per emb'anga ' gmendapat per-
' haiian para penvamat pOhiI Per ma Ialah
did" kannya iCMI (Ikatan Cendekxawan
Mushmm Indonema} oleh para cendekiawan
Muslamm Eukan soal hak d;dlrlkaﬂnya
snatu orgamsasa cendekmwan yang chper-
soalkan, karena hak ifu duamm UUD 1945,
melainkan pemerintah telah mencampurinya
dan+mendukungnya :secara’ besar-besaran,
Maka #timbul pertanyaanapa- maksud duo-
kungan tersebuit; yang kemudian.dihubung-
kan:pula dengan pemilihan kepresidenan pa-
'da'téihun'1993; Ada pula di antara para cen-
dekiawan “Maslimin -« yang - menyayangkan
tentang masih dirasakan perfunya.organisasi
tersendiri bagi para cendekiawan Muslimin,
padahal -dalam’ skala -nasional- keberadaan
mereka suadah refektif. Tantangan bagi cen-
dekiawan: Muslimin. justra.-bagaimana
‘masukke: dalam. 'organisasi~organisasi dan
mainstream nas;onal il

) Kedua, laIah ajakan Pres;den Soeharto
terhadap para konglomerat yaﬁg kebanyaic—
an adaiah warga negara Indones;a keturun-
an Cina agar menguai sahamnya kepada ko-
pcram, ya*lg dianggap sebagai pmwujudaia
perusahaan kecil dan bcranggotahan lapssan
masvarakat bawah, Maksud kebuaksmaaﬂ

_ ANALISIS CSIS, 1982-2

ekonoml baru yaztu deregu]asx, prwansam

fangan sektor swasta yang pahng be
laman cian sudah mempunyaa orgam

Duambah d gah kenyataan bahwa
pubhc membuat perusahaan—perusahaan
dan kemampuannya leblh Eransparan y&ng
sebenarnya balk tetapi juga menimbulkan
reaksi negatif.. Satu hal yang memang ku-
rang diperhatikan oleh para teknokrat di Pe-
merintahan dalah perlunya mengatur. akibat-
akibat : deregulasi, -terntama kesenjangan
yang .ditimbulkannya, dengan - berbagai
pengaturan tentang fairness dalam- berkom-
petisi sampat pada sociaf policies yang _diper~
lukan untuk mengatur akibat-akibat. .dere-
gulasi tersebut, .- i

Kemudlan perdebatan ini berianjui kare—
na terjadmya kontraksx ekonomi, yang dxse—
babkan oleh’ menmgkatnya jumlah uang
yang : beredar pada awal 1990 di .mana
ekonomi menjadi overheated sehingga me-
nimbulkan bahaya inflasi. Untuk mengatasi
hal itu, pemerintah telah dua kali mengu-
rangi jumlah uang.beredar secara drastis.
Karena -itu -timbul kritik dari pengusaha-
pengusaha. Ppribumi*’ tentang. berkurang-
nya kesempatan mereka dan adanya keingin-
an di antara mereka-untuk meminta. diberla-
kukannya model Malaysia,. yaitu. -adanya
kuota untuk pengusaha-pengusaha. ”pnbu~
mt” )

_Sebenarnya permasalahannya lebih luas,
vaitu bagalmana mengatasx ‘akibat- akzbat
dari Denﬁembaﬂﬂan sirategizekonomi. vsnw

tersebut jalah untuk mengatasi kesenjangan
soszaI yang makm melebar sebacai akibat
kebuqksana&n daa strategz pembangunan

cepat dan prwafe—ouemed ‘bagi kelompok
kelompok masyarakat yang kurang menda~
pat kesempata"l dan buhan umuk menga»
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tersebut harus' dituangkan daIam berbagal
bxdang, baik dalam bidang ekonoml (dengan
UU antimonopoli dan sebagainya) dan bi-
dahg'SOSiaI {UU :upah: minimal yang pantas,
tunjangan: kesehatan: dan hari (ua.pekeria
dan: sebagamya} Tty

"'_:_Dengan adanya I{etegasan Pemermtah
_melalni perdebatan yang kadann-
1g seha_:'_ dan sermgkai Pngawur’’,
maka sudah leb:h banyak kejelasan tentang
masalah yang ada dan ierdapat lebxh banyak
pengertian maupun kerja sama riil dan kon-
kret antara pengusaha ”pnbumx” dan ’’non-
pribuml” melaim Joint-ventures dan shanng
dalam berbagal bidang. Meskipun demikian
tidak berarti bahwa masalah yang demikian
kompleks dan sensmf sudah teratasi secara
tuntas. Seticiak i;daknya perdebatan dan
pengernan yang dxhasaikan melalui kerja
sama ; konkret da antara Redua beiah pihak
telah mempercepat beberapa tahap penyele—
saiannya E i, 5 W

_ Dar; kedua masalah ch atas jeias bahwa
tamangan yang dlhadapl Indonesxa d1 masa
mendatang }aiah umbuinya berbagax macam
kompleksxt;.s mcdermsasx serta penyertaan
ke daIarn ekonom1 1nterna31onai dan re-
g:onai yang se};ahgus akan membawa tan-
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rasxai naszonahstis yang rehgms dan semp‘ t,
akan memmbulkan masaiah daiam mencan.
kepasuan cian p gangan guna menghadapx_ _

perkembangan baru yang demxklan cepa

Masalah kepresxdenan dan penggantm‘ya' '
yang menjadi:bahan: spekuias; padai tahun o
1989 tampaknya akan: menjadi jelas: pada'
pertengahan tahum 1992 imH, karena: anggapf' :
an-umum bahwa Presiden Socharto akan' “
dipilih-kembali cleh MPR pada tahun 199;3
untuk masa jabatan yang keenam, terutania
setelah ABRI ‘dianggap -telah memberikan
dukungan bulat ‘pada Presiden Sosharto.
Hal vang masili menjadi tanda tanva-ialah
siapa’ yang akan dicalonkan sebagai wakil
presiden,  mengingat bahwa masa ini -ke-
mungkinan-masa jabatannya vang terakhir!
Kemungkinan vang lain ialah siapa vang di:
pilih sebagai wakil presiden yang akan di-
SJapkan atau d;coba oieh Presiden Soeharto
untuk men_zadl caion presxden ber:%(utnya
Dalam kaitan ini, karena sebagzu Pangab
merupa}can calon yang wa}ar dari ABRI
maka Jenderal Try Sutrisno dxanggap paimg
memenuh; kruerla untuk ;abatan tersebut

Banyak‘pengamat luar negeri menanva-
kan apakah Pesiden-Sosharto tidak terialu
tua-atan terlalu lelah setelah 25 tahun-me-
ngemban jabatan:vang-begitu ‘berat. Ada
pula yang ‘menanyakan secara wajar bahwa
dalam suatu era barn, dengan perubahan-
perubahan sosial politik ekonomi dan ling-
kungan regional maupun internasional yang
begitn mendasar: apakah tidak diperlukan
tokoh nasional baru yang lebih muda, vang
lebih tanggap dan lebih luwes ‘menghadapi
perubahan-perubahan tersebut di masa vang

1d‘1§3c1u i U T permmodng-
an masy&rakat Indonesxa Sementara xtu
pertentangan antara mlal nilai baru yang
modern dan internasional dengan nilai-nilai

akan datang. Masaiahﬂya lalah Presiden
Soeharto adaiah seorang pemimpin dan pah—
lawan bangsa sebelum memadi Pres;den Ri
sehingga selama beliau sanggup dan masih
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mampu sulit untuk tidak menerima dan
ungnya mengabat sebagaz Pres;den
'Apalag1 Jasa-Jasa Pres:den terhadap negara
ripada kekurangan-
kek angannya Dalam masaiah kebuaksa-
naan luar negeri, hel:au juga merupakan
negarawan syang; sangat ‘bijaksana: .dalam
_menjalankan kebijaksanaan-dan.yang diper-
“cayakarena’ kesmmbangan kedeﬁi'asaan dan
'kebxjaksanaan yang: telah ; d:tunjukkannya
terutama..di kawasan Asia’ “Tenggara dan
Asia Pasifik. Untuk itu, wakil presiden yang
akan:.datang.diharapkan: benar-benar: bisa
disiapkan . untuk -kepresidenan berikutnya,
maka:harus dipilihicalon vang tepat. Selain
itu,: diharapkan agar.para Menteri Koordi:
nator .diberi wewenang. untuk . mengatur
bidang masing-masing, karena sudah terlalu

banyak-dan kompleks kalan segaianya harus

d:atur Presiden:Soehario, -

Saiu soaI yang cukup menar;k perhanaﬁ
dan avak mengkhawamkan 1a1ah cara~cara
pencaionan anggota DPR dan MPR yang di-
lakukan Golkar. Masaiahnya bukan pada
proses yang suciah lebih mendengarkan usuf-
usui cian bawah dan lebih banyak menyang~
kut iembaga !embaga ‘Golkar di Eapangan,
tetapi- yang -menjadi’ masalah .ialah bahwa
pada tahap terakhir-segala keputusan masih
tergantung pada dewan pembina vang meni-
lai calon-calon terbaik di antara vang diusul-
kan -itu - karena . tidak ‘setiap hari- mereka
mengikuti - perkembangan Golkar secara
terus-menerus:-Dengan:demikian jelas kede-
wasaan;:pengurus -pusat.-akan . terhambat;
kalau: terus-menerus -dilakukan. miicro-
management ° oleh.. dewan - pembina, ‘yang
pada :akhirnya akan merugikan . organisasi
itu-sendirk. : -

- ANALISIS CSIS, 1992-2

masalah hngkungan dan Iembaga bantuan

iembaga pendldlkan Knsten atanpu Kato-
hk Badan badan pemlk}r, sepe
Juga termasuk dx dalamnya sedang
da!am tahnn 1991 d:dlrlkan pul ¥
Demokms: yang dlkBEUﬁl Abdurrahman
Waind dan cendekxawen lain serta Fo_ m
Pemurman Kedaulatan Rakym‘ dan Dhar-
sono cian Petisl 50. '

Kesemuanya itu menumukkan betapa
aktif masyarakat mengambil inisiatif untuk
mencari penyelesaian dari berbagai masalah
masyarakat tanpa menunggu usaha Peme-
rintah, Pada umumnya LSM tersebui kec;i
dan sasaran yang akan dfseiesaxkan juga ter-
batas “Tetapi. ada pula yang keanggo-
taannya sampax puiuhan juta (sepert; NU)
dan tujuannya bermacam-macam E

Semenjak ‘pemerintahan Presiden Soe-
harto LSM-LSM ini tumbuh dengan pesat
dan hampir tidak pernah’ bertentangan de-
ngan Pemerintah, kecuali dua tahun yang
lalu, di mana mereka menulis kepada IGGI
agar dalam membantu Pemermtah RI diser:
tai syarat-syarat yang memperhatikan masa-
lah-masalah rule of law dan kemanusiaan.”

Dengan berdirinya Forum pada tahun
1991 Pemermtah khawatir akan muncuinya
parpol tetap; setelah penjelasan Forum
dapat dltenma Pemer;ntah maka masaiah~
nya selesai dan Forum dapat berfungSJ un»
tuk mendukung demokrasx dan persatuan
bangsa Pada umumnya, LSM LSM }ustru

Mehntasx segaia perkembangan di atas
:alah tumbuhnya LSM/NGO di berbana; bi-
dang, dan Iembaga konsumen sampaz que

t¢du1\ bwaud;a zllcxlsganl.uiisf\aii uxn yaua
Pemermtah dan mesklpun kadang- kadang
ada yang mendufcung kebljaksanaan Peme~
rintah, tetapi ada pula yang meneqtanﬂnya
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sivMunculnya berbagaiSMitu’ merupa-
kan suatu “#’penyegaran’ “dalam rarigka
mengatasi ketérbatasan ‘parpol dan: Golkar
untuk<membantu’ pembangunan ‘masyara-
kat, meskipunssasaran-sasarannya terbatas:
Kehadiran mereka memang diperiukan un:
tuk:mengatasi 'kebekuan ormas-ormas’yang
sudah’ menjadi’suatu organisasi formal tan-
pa aktivita's‘-aktivitéé‘ ya'ng ko'n'k'r'et 'bagi

L.SM:secara’ rnl telah r_nelengkap1 kehidupan
demokrasi ‘di"RI, teritama dalam’ m'em'pér-"
juangkan rule .of low serta’ hak~hak asasi
manuma

Berdasarkan perkembangan perkem-= '
bangan ‘tersebut:di atas ‘dapat ditarik bebe~
rapa kesimpulan tentang masa depan indo-
nesia. “Pertama, - Pemilu ‘tahun: 1992 manti
tidak ‘akan ‘mudah bagi Golkar;: Dalam Pe-
miluitahun 1987 Golkar telah mémenangkan
snatusipersentase’ vang ‘cukup tinggi yaitu
73% bila:dibandingkan dengan Pemiluisebe-
lumnya: (1971, 1977,:1982), yaitu 62-64%.
Kemenangan tersebut antara lain karena per-
pecahan pimpinan 'PRPP dan: NU:yang mem-
bebaskan anggotanya untuk-memilih:Golkar
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mengaiamx pengaruh adanya: kejenuhan S
terutama dari: generam muda. Padahal pada_ o
tahun 1992, leblh dari17 juta generasi muda S

untuk: pertama kahnya akan memilih dzban-. '
dmgkan dengan sekztar }2 juta: pada tahun
1987 dan txdak ada yang tahu yang: mana_--

perkembangan ekonoml tahun 1992 sepertl' '
tahun 1991 un bukan suatu ”boo
tetapi cukup memadal sehmgga tidak akan
terlalu membantu Golkar, 3uga tidak terlalu
memberatkan, . yaztu lebih: bers:fat netraI
Tetapi gejala. bahwa Golkar akan lebih men»
dapat. dukungan_di.pedesaan dan.di kota-
kota kecil daripada di kota-kota besar. tetap
masih berlaku. Kemungkinan hasilnya yang
kurang dari 60% untuk Golkar, seperti pada
tiga:pemilu sebe]tim:?tahnn 1987, akan meru:
pakan-‘hasil yang :cukup - menggembirakan
dan lebih normal:untuk mereka. Untuk men-
capai - hasil dtupun merupakan suatu: per-
Juangan yang berat bag1 Golkar."

Bagx PPP dengan dikonsohdaSJkan DPP-
nya:-dan “dengan ‘kemungkinan :sebagian
besar :dari‘anggota NU:dapat kembali me-
milik-PPP; maka ‘kemungkinan dapat:ter-
jadi . penambahan « persentase “dan -jumlah
kursi. Sedangkan: tantangan PDI dalah apa-
kah “masih " dapat”menguasai suara -rakyat
kecib:dan generasi muda di kota-koia besar,
seperti yang pernah’dilakukannya pada Pe-
miluy tahun: 1987 yang Talu, o e HHERESE

_ Kedua, sepertx telah dismggung d1 atas
sudah past; Pres;den Soeharto akan terpihh

atau dua Parpol lainnya, PPP dan PDH.

“Selain Hitu;: Golkarsudah “berkuasa’ se-
mienjak:1971 -dan sejak-Pemilu tahun 1987

mmwu ooty
memberxkan dukuﬁgan buiatnya terhadap
belian. Begitu pula Golkar diharapkan akan
menyatakan dukungannya "pada HUT
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E 'Golkar tanggal 20 "Oktober: ‘nanti. - ¥Yang
per 1pﬂrtanya‘<an ialah-siapa yang-didu-
res_lden Soeharto sebagax calon wak:i

tentu MPR ang akan menentukan i -

Kesemuanya di ‘atas merupakan perk:rav
an'’s ara iogts dari” apa yang dapat ‘terjadi,
berdasarkan pengaiaman “dan’’ pereraan
yang memang ada’dalam perkembangan po—
htzk d} Indonesaa: selama infiis i

. Masalah-masalah yang akan dlhadapx In-
donesia:di: masa yang lebih;panjang dalah:
bag’éi_mana;;; smenampung -desakan-desakan
dari kelas nenengah ‘baruyang:menuntut
partisipasi lebih:banyak dalam proses demo-
krasi di Indonesia, namun sekaligus menjaga
kestabilan dan konsistensi yang juga diper-
hukan ~bagi- pembangunan nasional.. Pem-
bangunan ekonomi kelas menengah tersebut
timbul:kKhususnya karena keberhasilan pem-
bangunan:-yang'melibatkan generasi muda-di
berbagai - bidang - kegiatan - sebagai - tenaga
profesional, birokrat, wiraswasta :dan_mili-
ter,:Mereka pada umumnya lebih terdidik,
mempunyai -hubungan dengan luar negeri
melaluipendidikan, ‘media ‘massa.atau pe-
ngalaman, Sebaliknya, mereka tidak - mem-
punya: pengalaman atau mgatan tentang
zaman Orde Lama yang penuh perrentangan
dan konflik polmk ataupun keterbelakangan

“* ‘ANALISIS CSIS; 1992:2

mendapat pula: pengarah dari: luar. negen,
baik dengan nilai-nilai internasional’ a:aupun
karena globailsam ekonom; yang telah' me—

bahan-perubahan Eropa Tlmur dan u Te-
kanan- tekanan Inari 1ini dan perubaha
bahan dari dalam telah mengubah 'masya
kat Indonesia. Selain® itu, fase’ transisi seka«
rang ini penuh:pula .dengan bahaya.. :karena
sebagian besar masyarakat.belum berplklran
maju «dan masih bersifat agraris, dan:peru-
bahan yang terlalu.cepat akan membangkit-
kan.kembali - sifat-sifat . primordial ~bangsa
yang. masih cukup kuat, seperti:fundamen-
talisme . agama,: rasialisme,.-dan - kesukuan..
Karena jtu, keseimbangan antara perubahan.
dan: stabilitas’ harus dijaga. Yang menjadi
persoalan ialah. bagaimana..menempanya,
supaya .cukup. ada- perubahan: tetapi-sistem
tidak-akan meledak,.sehingga perubahan itu.
tidak akan membawa anarki, f

Di sinilah letak tantangan baru bagi Pre-
siden Soeharto: dan ‘pimpinan -ABRI -serta
Golkar, yang 'masih ‘merupakan ~kekuatan
politik “yang -menentukan jalannya -peru-
bahan dan modernisasi-masyarakat Indone-
sia untuk masa depan. Secara konkret halitu
dapat diartikan: pertama, sebagai.pengem-
bangan keterbukaan sistem politik dengan
stabilitas, yang berarti diperlukannya kon-
sensus nasional baru untuk masa depan. an-
tara generasi muda ABRI dan generasi muda
sipil tentang sistem tersebut, termasukime-
ngenaj pelaksanaan prindp—prind? d\yif‘nng ;

ekenomi, lebih !eb:h ‘tentang kolomahsme
dan perang kemerdekaan o

s .-Karena keterbukaan masyarakat, mereka

si ABRI untuk masa depan.

Kedua, mengembangkan sistem ekonormi
vang free market-oriented dan expori-led
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"':i:sekalxgus memaga dampak—
ial de' an korek51-

mlmpman* 'nasmnal keterbukaan p:mpman
masyarakat, sikap self-restraint kelompok-
_‘ok masyarakat dan. akhxrnya 50-

contoh negara dan bangsa iam yang mema»
dai untuk diikuti. Bagi Indonesia yang baru
pertama_kali. mengalami,. perubahan-peru-
undamental. secepat . ini, perkem:
ng zig-zag. tidak selalu dapat die-
lakkan. Untuk itu, belajar. dari _kesalahan
adalah prinsip yang:harus diterima sejak se-
mula. :Dengan .demikian_keterbukaan. akan
perubahan dan ﬂekmblhtas .periu muiiak
chakm oleh kepemzmpman nasmnai

Peranan Indenesia di Kawasan Asia
Tenggara dan Asxa Pasifik di Masa
Meﬂdalano

Pemﬁan Ifza’onesm dl Kawasan Asm
Tenggam
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vang - baik: setelah - mengalamizfase :pra--:

ASEAN yang penuh ketegangan.:Karend
jumlah_ penduduk dan w:layahnya yang be- R

bungan Iuar negen pada masa pra—ASEAN
Memang sekar :Indonesxa dapat dengan
tegas menya "kan bahwa secara umlateral
1deoIogas dan atau dipiomatzs hal tersebut
dapat d;!akukannya Tetapi secara emosio-
nal karena sejarah dan secara ekonomis, RI
tidak: -merasa mutlak: perlu melakukannya
hingga-kini.: Karena :itu, bagi  RT-ASEAN
merupakan -soko -guru-dari: kebuaksanaan
luar negermya i : e

Akh:rnya di’ daiam perubahan perubah__—
an fundamentai yang terjadl secara glob'_l
dan reg:onal sewagarnya negara—negara
kem! atau menengah beker_]a sama untuk
dapat menghadapmya dengan lebih mantap
Karena itu ASEAN akan tefap reievan untuk '
RI di masa«masa yang akan datang

‘ASEAN sendiri sedang menghadap: tan»
tangan: bagaimana ‘menjawab . perubahan-
perubahan tersebut agar ASEAN tetap rele-
van:di Kawasan dan di dunia, KX TT-ASEAN

“Peranan tersebut’pertama-tama meliputi
peranan’ dalam ASEAN. ASEAN telah da-
pat “menerima: ‘Indonesia “sebagai *anggota

Bl-bulan-denberi-1000 spne Joby. i Slneal
pura merupakan pertanda ‘apakah memang
ASEANM ‘mampu menjawab tantangan-tan-
tangan: barutersebut.” Uniuk- itu, peranan
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serta ”kepemzmpman” Indonesxa sangat dl—
harapkan ! =

Beberapa tantangan yang . sedang

eral yahg akan menggannkan Stan-
dmg Commrtree mas:h terla}u pagl un
dapat dlterlma seiuruhnya; B/

* Selain-itu, kerja-sama ASEAN da bldang
ekonorm meskipun-banyak:dibicarakan, be-
lumypernal benar-benar menjadi kenyataan.
Padahal bila: ASEAN berniat menggalakkan
hubungan ekonomi dengan mitra<mitranya
di kawasan As1a Pasifik dan Eropa maka
landasan ker}a sama antar—ASHAN maupun

sama harus meyakmkan Hai m1 hanya b:sa
dmapal blla ASEAN dapat membentuk satu
pasar yang secara pctensxal sangat beraru dl
masa depan melaim suatu Free Trade Area
pada tahun 2000 atau 2007 (ulang tahun
ASEAN ke-40). Diperkirakan pada -tahun
2007:GNP ASEAN bersama -akan’ meliputi
US$1;2 trilyun, bila-dapat berkembang rata-
rata:7% séperti’ beberapa tabun -yang lalu.

¢+ ANALISIS CSIS; 1952:2

dan Thailand yang mendukung ide tersebut.

umumnya dapat ‘menerima Ide._FTA; dcrigan
tahun' bérlakunya yang mungkin lebih pan-
jang :dari: tahun 2000, ‘meskipun mengakui
bahwa kepastian tadhunnya perlu -diberikan;
agar-'dipercayai. - Sementara «ini: Indonesia
juga  masih mempelajar: cara-cara dan
b;dang~b1dang yang akan d:hputl FTA terse«
but.

Indonesm akan lebih posmf meénetima
ide FTA karena ekonomi ‘dan kebuaksana~
ans kebl}aksanaan lebih’ kompeuttf dan‘iebih
kompanbel d:bandmg dengan ekonomi-eko-
nomi ASEAN Iamnya Mesk!pun demikian,
berbagai stud: ‘dan perdebaian masih’ d:per-
lukan di antara para pem:mpm dan pemikir
Indonesia ‘sebelum  RI “sama sekali’ cort-
mitied: pada ide “FTA ini. Akh:mya ide
CEPT akan diterima sebaga: langkah per:a~
ma ke arah FTA yang mungkm sékali diteri-
ma untuk tahufr 2000, tetapi’ dengan bebe:
rapa pengécualian'bagi R1 dan Filiping: 1de-
ide ini akan diletakkan dalam suatu Eco-
nom:c Treaty sepert; yang drusulkan Flh—
pma '

Tantangan yang lain adalah kerja sama
antara ASEAN dengan negara-negara Asia
Tenggara lainnya yang penting pula ‘untik
dipikirkan, dibicarakan dan ditempa dalam

Lintuk.dekade-ini-lndonesie-{dan-Filipinar

masih agak meragukan konsep FTA ini ka-
rena kKondisi ekonominya vang masih terbe.
lakang-dibandingkan Singapura, Malaysia

Tarrgkerpendek ;) TeruTaTTE R Ar ey IS e
akhir yang memisahkan ketiga negara Indo-
cina dan ASEAN, yaitu konflik di Kamboja
vang akan mencapai penyelesaian dalam
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volume pe'rubahannya"

Oieh sebab 1tu, nmbuI
k1ran antara lam dengan cara mengajak me-
reka menandatangam Treaty of Amu‘y and
C’ooperanorr ‘yang’ ‘miemuat’ prinsip- prinsip
orde reglonal ZOPFAN, dan lalu'mengajak

ereka melakukan ‘kerja sama fungsxona}
terutama di b!dang ‘ekonomi. Untuk itu
dapat dilakukan pertemuan—pertemuan ta-
hunan para menteri. Inti Orde Reglonal di
atas 1alah penyelesaz;n konf’hk konﬂik seca-
ra damai dan kerja sama ch pe}bagaz b;dang,
terutama bidang ekonomf

467

ASEAN. Sementara’ifu,’ tmgkat kerja sama:'_ :
ASEAN: dlharapkan- ébih; mantap dan'maju
'_puia sehingga dapat menenma keanggotaan'
baru Dalam hubungan dengan negara-nega- :

nentukan sampal:.dz mana :dan berapa cepat_ g
hubuncan negara-negara Indocma dengan -

ASEAN

erma dapat dratur ‘Akan ietapl '5"hubungan
dengan negara-negara “besar “di* kawasan
tidak dapat dlcakup, karena hubungan ter-
sebut mehputi sélufuh Kawasan ‘Asia Pasifik.
Karena se]uruh Kawasan tersebut secara ek{)-
nomls dan strategzs ‘telah’ menjach satu ; Se-
h:ngga kawasan Asia Tenggara tidak’ dapat
lagi dlplsahkan darz kawasan A31a T}mu' 4

Karena itu pula, maka ;de orde regional
itu harus :fﬁeiip'ut'i pula seluruh kawasan Asia
Pasxﬁk dl mana hubungan ASEAN dengan
keempat negara besar AS;US, RRC dan Je-
parig dapat diatur secara ‘sefmbang. ‘Alasan
bahwa kawasan Asia Pasifik télah menjadi
satu paling jélas terletak di bidang penyatu:
an ekonomi, tériitama di bidang manufakiur
yang disebabkan perubahan struktur dan ka®
rena adanya kebuaksanaan ekonomi Jepang
setelah perganjxan Plaza d! bldang moneter
pada tahun 1985 o

-Bifa sudah ada kesesuaxan sistem
maupui tahap ekonomi,; barulah dibuka ke-
mungkinan akan penambahan keanggotaan

Bisamping fur-hubungen-hubunganpe
litik secara bilateral telah normal dan diin-
tensifkan seperti antara RERRC, RRC-US;
US-Kores Belatan, RRC-Korea - Selaian,
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RRE-Taiwan, - -RRC-Vietnam- dan AUS-
Jep,aq an:karend-deésakan: perkembangan

ckonom i kawasan yang: dzanggap demis

an:per ingnya, terutama-agar-dapat dite:
ruskan dan maiahan Jditingkatkan;: maka
knnﬂzk-konﬂlk regional pun telal: ‘diselesai:
.k_afn,a_t_au =:daiam taraf:penyelesaian-dan tidak
kan: m Jad: konflik: terbuka, antara lain
; Northem Terntones Spraﬂy 5
'dan Paracel - Taiwan-RRC: ataupun ‘Seme-
nanjung Korea: B : i

‘Demi kelangsungan perkembangan cko-
nomi, tersebut .maka. perIu diselenggarakan
dia g i f:=b1dang pol:tlk keamanan vang
hmgga klmlbelumn:ada SeCars multzlateral
untuk kawasan:Asia Pasifik, seperti di Ero-
pa dengan CSCE Di antara !embaga—lemba~
ga. yang. ada Jeias ASEAN-PMC lah satu-
satunya: yang dianggap, Slap untuk memulai
dialog politik keamanan, karena sudah meli-
puti 12 anggota di. kawasan dan te!ah me-
mulaj dialog bilateral dengan,US dan RRC.
Selain.itu, lembaga. tersebut .sudah memba-
has, masalah keamanan, sepem konﬂtk Kam:
bOja dan_masalah .pengungsi, Indocina. se-
men;ak yang pertama pada tahun 1979

Dengan demiklan secara bertahap dapat
d:mulal pembentukan suatu orde. regional
untuk seluruh kawasan Asxa Pasmk . yang
dapat dlmuIal dengan CBM dzalog tentang
masalah- masalah bersama, antara ialn men-
carj penyelesaian konfhk konflik . reglonal
dan pada akhlrnya arims com‘m! sampai diis-
armament untuk kawasan.

Tenm sa;a kawasan 1111 berbeda oleh
karena itu seluruh agenda CSCE txdak dapat
dilaksanakan di kawasan ini. Tetam banyak

" TANALISIS CSIS;/1992:2

mana:-halnya: menghadapz perubaha :perys
bahan:di:Uni Sovset : .

" Jepang ‘telah mendukung ide 'Ei_tu::dalaj_ﬁi
rangka mencari peranan politiknya di ka-
wasan, sedangkan RRC secara tentanve mu-
lai membeﬂkan dukungannya Nega
penting yang masih perlu c!xyakmkan
AS yang mamh belum sempat memu

urgen adalah d; Eropa, US dan Tlmﬁf
ngah Selain it urgensi mengadakan arms
control dalam b;dang maritim ndak me de-
sak aklbat supremasmya di bldang 1tu apa-
Iagz karena vital bagi strateg1 pertahanannya
sebagai kekuatan maritim. Namun dengan
ambruknya US. sebagai kekuatan adikuasa,
alasan ini sudah tidak berlaku lagi. Karena
itu, usaha bersama untuk membentuk badan
dialog tidak. akan ditentang AS, asalkan, d1~
mulai dengan agenda- yang terbatas dan mi
yaitu -dialog tentang masalah- masalah poh~
nk»keamanan di kawasan, sampai AS siap
untuk berpartisipasi politik penuh.

_ Masalah yang erat hubungannya dengan
ide ini falah kehadlran militer AS di kawasan
Asia Pasifik pada ‘masa depan dan kerja

1 A il
yang damm* di}\QnAnmrv han-dan-diy "“‘J““ ehari

suafu proses yang meskipun tidak lengkap,
seperti upaya ‘penyelesaian masalah Yugos-
lavia, fetapi. dapat disempurnakan sebagai-

AT eI T aTTHT A::LAN yang akan dataﬂg,
selama orde regional seperti yang diidam-
idamkan di atas belum tercapai. Dengan
adanya orde regional tersebut diharapkan
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“negara’ esar di kawasan. Karena itu keha-

blia ‘muncul ancaman konvensmnal_dl masa
yan aka | datang

Di dalam usaha-usaha di ‘atas, sebagai-
mana dukungan RI terhadap dukungan
ASEAN untuk APEC, maka diperlukan ke-
tegasan, kepemimpinan dan dukungan yang
jelas dari RI agar ide-ide tersebut dapat men-
jadi ide-ide ASEAN. Di samping karena be-
sarnya, juga karena ideologinya vang non-
blok, RI perlu mendukung ide-ide barn
ASEAN dalam menghadapi perkembangan
di bidang ekonomi dan strategi di kawasan.
Sebab biasanva RI enggan terikat dalam
ikatan-ikatan di bidang keamanan, sedang-
kan dalam bidang ekonomi pada waktu yang
falu RI biasanya merasa ketinggalan.

rdapa . 'esmmbanga_n antara’ keempat -

e

‘jadis saiah satu': pendukung pennng dan__' e
PECC semenjak awal (1 980)-Lali padaper-
temuan ipertama APEC telah . mendorong L
‘untuk:: menduking ide tersebut-":-_'.
(Canberra 1989) Karena xtu, RI berpenda»

ASEAN

pat agar EAEG _'

Selam dxanggap sebagal mode] kerja
sama negara magu dengan negara berkem-

ataupun di’ Eropa Ide 1m tentunya akan
menempa 5 u“struktur kerja sama
g:onai di mana Cma dan uUs dapat berpartz«
szpa51 sec ra Dosmf - :

Penutup

Di atas telah diuraikan mengenai per-
kembangan domestik RI dalam beberapa ia-
hun yang lalu dan kemungkinan perkem-
bangan di tahun-tahun mendatang. Diurai-
kan pula analisis tentang dasar masalah-
masalah Indonesia yang akan dihadapi
Indonesia di masa yang akan datang.

Dari uraian tersebut jelas bahwa masa-
lah-masalah itu makin kompleks, perubah-
an-perubahan makin cepat dan kapasiias pe-

I3 bidang kerja sama ekonomi regional,
sejak permulaan RI sudah aktif dalam ide
kerja sama ekonomi Asia Pasifik, dan men-

merintah-dan ywuin:y;n pcuxlxnp;u masyara
kat yang mengaturnya makin terbatas, Ka-
rena itu, desakan akan keterbukaan dan par-
tisipasi masyvarakat tidak- dapat dielakkan.
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perhatlan akan dltu_;ukan pada ASEAN—
PMC untuk forum dlalog dz bzdang pohtik-
keamanan, sedangkan APEC untuk kerja
sama regional di bidang ekonomi.

nyai kestabilan, perdamaian: dan.. perkem-

ANALISIS C8IS;.15892:2

# Karena -kawasan -Asia. Pasifik - mempu-

bangan yang pesat, maka usaha—usaha _
kerja sama-regional: menjach pentmg gar

untuk menghadapz perubahan perubahan
yang ma31h akan berlangsung supaya t
gejofak-gejoiak yang besar Peranan RI sen-
dm memang cukup pentmg, karen
cara perubahan di RI khususnya akan 1kut
menentukan kestabllan kawasan. Peran RI
sendiri dan terutama melalul ASEAN pada
akhirnya akan ikut menentukan perkem-
bangan kawasan. . .. ..






